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LAMPIRAN 1

ALUR PENELITIAN

Pengambilan Sampel

A 4

Preparasi Sampel

v

Pembuatan Larutan Baku

l

A\ 4

Ada Asam Salisilat

v

Analisis Kuantitatif dengan
metode spektrofotometri

y

Penentuan Panjang
Gelombang (A) maksimum

v

Pembuatan Kurva Baku

¥

Penentuan Kadar Asam
Salisilat

v

Validasi Metode
v

Hasil

A 4

Tidak Ada Asam
Salisilat

Gambar V.1 Skema alur penelitian
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LAMPIRAN 2

PROSEDUR PEMBUATAN KRIM SIMULASI

Asam stearat, cera
alba, dan vaselin album

Dilelehkan

A

(M1) fase
minyak

Tea, propilen glikol dan
aquadest

Ditambahkan
asam salisilat
dipanaskan

(M2)
fase air

Digerus

Massa krim

Ditambahkan sisa aquadest sambil
digerus hingga homogen

Krim

Gambar V.2 Skema pembuatan krim simulasi



PEMBUATAN LARUTAN STANDAR ASAM SALISILAT

LAMPIRAN 3

Asam salisilat 100 mg

Labu ukur 100 ml

Dilarutkan dengan
etanol hingga tanda

batas

Larutan baku standar 1000 ppm

42

5pl 10 pl 15ul || 20pl || 25l || 30 35 ul 40 pl
[ | [ [ l [ ! [

25 ml 25 ml 25 ml 25 ml 25 ml 25 ml 25 ml 25 ml
| l I | ' | | I
0,5 1 ppm 15 2 2,5 3 3,5 4
ppm ppm ppm ppm ppm ppm ppm

Gambar V.3 Skema pembuatan larutan standar asam salisilat




LAMPIRAN 4

PEMISAHAN SENYAWA DARI SAMPEL KRIM

2,5 gram Krim
anti jerawat

v

Ditambah etanol diaduk,
dibiarkan mengendap.

Disaring

[

Filtrat

Ditambahkan etanol
95% diaduk

Disaring

Residu

Labu ukur
25 ml

Residu

Gambar V.4 Skema pemisahan senyawa dari sampel krim
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LAMPIRAN 5

PEMBUATAN LARUTAN STANDAR ASAM SALISILAT

Asam salisilat 100 mg

Labu ukur 100 ml

Dilarutkan dengan
Etanol p.a hingga tanda
batas.

v

Larutan baku standar 1000 ppm

Gambar IV.5 Skema pembuatan larutan standar asam salisilat



LAMPIRAN 6

PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM
ASAM SALISILAT

Dibuat larutan baku dengan konsentrasi 0,5-4 ppm

l

Larutan baku diukur serapan pada panjang
gelombang 200-400 nm

l

Dibuat kurva dengan menghubungkan konsentrasi
(sumbu x) dengan absorbansi (sumbu y)
Diperoleh panjang gelombang maksimum dengan

absorbansi terbesar dari masing-masing
konsentrasi

Gambar V.6 Skema penentuan panjang gelombang maksimum
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LAMPIRAN 7

PEMBUATAN KURVA BAKU ASAM SALISILAT

Asam salisilat standar

| | | l I | | |
0,5 1 15 2 2,5 3 3,5 4
ppm ppm ppm ppm ppm ppm ppm ppm

| | | | | | | |

Dianalisis dengan spektrofotometri Uv pada panjang gelombang
maksimum

Gambar IV.7 Skema pembuatan kurva baku asam salisilat




LAMPIRAN 8

HASIL PENGUKURAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM
SENYAWA ASAM SALISILAT

Tabel V.2

Panjang Gelombang Maksimum

No Konsentrasi Absorban A maksimum
1 2.5 ppm 0,668 256
2 2.5 ppm 0,668 256

3 2.5 ppm 0,668 256
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Absorbansi

0.9
0.8
0.7
0.6
0.5
0.4
0.3
0.2
0.1

LAMPIRAN 9

GRAFIK KURVA STANDAR ASAM SALISILAT

y =0.0943x + 0.4199
R?=0.9912

—@— Absorbansi

--------- Linear (Absorbansi)

0 1 2 3 4 5

Konsentrasi ppm

Gambar V.1 Grafik kurva standar asam salisilat
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KONSENTRASI DAN ABSORBAN ASAM SALISILAT

LAMPIRAN 10

Tabel V.3

Absorban Hasil Pengukuran Kurva Asam Salisilat

No Konsentrasi Absorban
1 0,5 0,481
2 1 0,511
3 1,5 0,548
4 2 0,593
5 2,5 0,668
6 3 0,710
7 35 0,750
8 4 0,796
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LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel V.4

Absorban Hasil Uji Presisi

50

No  Konsentrasi Absorban X X?
1 2,5 0,683 2,79 7,7841
2 2,5 0,679 2,74 7,5076
3 2,5 0,691 2,87 8,2369
4 2,5 0,688 2,84 8,0656

5 2,5 0,694 2,90 8,41
6 2,5 0,689 2,85 8,1225
I/ 2,5 0,695 2,91 8,4681
3 4,819 19,9 56,5948
Rata-rata 0,688 2,84 8,0849

e Menghitung harga konsentrasi rata-rata

x1+x2+--+xn
n

X =

2794274 +2,87 + 2,84+ 290 + 2,85+ 2,91 +
N 7

= 2,842 ppm

e Menghitung standar deviasi



LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

_ n¥x*—(¥x)*
sb = n(n-1)

_ 7x(56,5948)2 — (16,44)2
B 7(7 - 1)

_ 396,1636—396,01
7.6

05136
42

= 0,003

e Menghitung % RSD
(%) RSD == x100%

0,003
= ——x 100%
2,842

= 0,128% %

e Ketelitian alat

% ketelitian alat = 100% — %

0,003
=100% — —
2,842

=100% - 0,0012

=99,99%

o1



LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)
Tabel V.5

Absorban Hasil Uji Akurasi

52

Penambahan Absorban Konsentrasi Kons:rr:trasi Recovery %
Baku Total Sampel yang y
sebenarnya
2 0,5395 3,915 2 95%
3 0, 630 5,032 2 101%
4 0,7142 6,051 2 101%
Rata-rata 99%
e Menghitung % perolehan kembali
1. % perolehan kembali = %
= G250 1 100%
= 95%
2. % perolehan kembali = M
= G028 4 100%
=101%
3. % perolehan kembali = %
= (895172 4 100%
=101%
. 95%+101%+1019
Rata-rata % perolehan kembali = A+101%+101% _ 99%

2



LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel V.6

Absorban Hasil Uji Batas Deteksi

53

X (ppm) Y Yi Y-Yi (Y-Yi)?
0,5 0,481 0,467 0,014 0,000196

1 0,511 0,514 -0,003 0,00009

1,5 0,548 0,561 -0,013 0,000169

2 0,593 0,608 -0,015 0,000225
2,5 0,668 0,655 0,013 0,000169

3 0,710 0,702 0,008 0,000064

3,5 0,750 0,749 0,001 0,000001

4 0,796 0,797 -0,001 0,000001
> 5,057 5,053 0,004 0,0000834
Rata-rata 0,632 0,631 0,0005 0,0000104

e Uji batas kuantifikasi

r>=0,9909

5§V, = Z(Z:Zy)

_ 10,0000834
7-2



LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

_ /0,0000834
5

=+/0,000016

= 0,004
Uji batas deteksi

Ybd=3XSY/y+a
=3x 0,004 +0,2193

=0,4319

_Ybd-a

X
bd b

_0,4319-0,41199
0,943

_0,0127
0,943

=0,01346 ppm
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LAMPIRAN 11

KADAR ASAM SALISILAT DALAM SAMPEL

Tabel V.7

Kadar Asam Salisilat Dalam Sampel

55

Sampel Konsentrasi (ppm) Kadar (%)
1 2718 0,0002718
2 5166 0,005166
3 111,83 0,011183
4 321,24 0,032124
5 38112 0,038112
6 10675 0,00010675
7 127,56 0,012756
8 140,32 0,014032




LAMPIRAN 12

ALAT SPEKTROFOTOMETER UV

Gambar V.2 Alat Spektrofotometer UV-Vis
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LAMPIRAN 13

HASIL PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM
ASAM SALISILAT

Scanning
Test Name: AYU_W

4 2 = T T T |
Wavelength 400.0
Wavelength gb§53
256.0 -
M Sety g e R

Min ¥ ’ + Cursor | Cursor - [ Max X

Gambar V.3 Hasil penentuan panjang gelombang maksimum
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LAMPIRAN 14

BAHAN-BAHAN PEMBUATAN KRIM SIMULASI

Gambar V.4 Bahan-bahan pembuatan krim simulasi
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LAMPIRAN 15

KRIM SIMULASI

Gambar V.5 Krim Simulasi



60

LAMPIRAN 16

SAMPEL YANG MEMILIKI IZIN EDAR SECARA RESMI DARI BPOM

Gambar V.6 Sampel (ada nomor registrasi)
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LAMPIRAN 17

SAMPEL YANG TIDAK MEMILIKI IZIN EDAR SECARA RESMI DARI
BPOM

Gambar V.7 Sampel (tanpa nomor registrasi)



LAMPIRAN 18

ASAM SALISILAT

Gambar V.8 Asam salisilat
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